
a. bahwa dengan semakin meningkatnya fungsi pelayanan kesehatan 
Rumah Sakit Umum Daerah (RSUD) Kalianda Kabupaten 
Lampung Selatan , · dan adanya kenaikan harga yang cukup tinggi 
untuk obat-obatan, alat-alat kesehatan serta bahan-bahan yang 
berkaitan dengan pelayanan kesehatan, maka dipandang perlu 
untuk meninjau kembali Peraturan Oaerah Kabupaten Lampung 
Selatan Nomor 10 Tahun 2000 tentang perubahan Kedua 
Peraturan Daerah Kabupaten Daerah Tingkat II Lampung Selatan 
Nomor 18 Tahun 1990 tentang Retribusi Tindakan Pengobatan, 
Perawatan dan Penggunaan Fasilitas Kesehatan Pada Rumah 
Sakit Umum Daerah Tingkat 11 Lampung Selatan; 

b. bahwa berdasarkan pertimbangan sebagaimana dimaksud dalam 
huruf a diatas, pertu menetapkan kembali Peraturan Daerah 
tentang Retribusi Pelayanan Kesehatan Pada Rumah Sakit Umum 
Daerah (RSUD) Kalianda Kabupaten Lampung Selatan; 

1. Undang-Undang Nomor 28 T ahun 1959 tentang Penetapan 
Undang-Undang Darurat Nomor 4 Tahun 1956, Undang-Undang 
Darurat Nomor 5 Tahun 1956, Undang.Undang Darurat Nomor 6 
Tahun 1956 tentang Pembentukan Daerah Tingkat II tennasuk 
Kotapraja dalam lingkungan daerah Tingkat I Sumatera Selatan 
sebagai' Undang-Undang (Lembaran Negara Republik Indonesia 
Tahun 1959 Nomor 73, Tambahan Lembaran Negara Republik 
Indonesia Nomor 1821) ; 

Mengingat 

~\ 

Menimbang 

~ RETRIBUSI PELAYANAN KESEHATAN PADA RUMAH SAKIT UMUM DAERAH 
(RSUD) KALIANDA KABUPATEN LAMPUNG SELATAN 

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA 

BUPATI LAMPUNG SELATAN, 

TENTANG 

NOMOR 04 TAHUN 2009 

PERATURAN DAERAH KABUPATEN LAMPUNG SELATAN 

LEMBARAN DAERAH 



2. Undang-Undang Nomor 23 Tahun 1992 tentang Kesehatan 
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 1992 Nomor 100, 
Tambahan Lembaran Negara Nomor 3495); 

3. Undang-Undang Nomor 18 Tahun 1997 tentang Pajak Daerah dan 
Retribusi Daerah (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 
1997 Nomor 41, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia 
Nomor 3685) sebagaimana telah diubah dengan Undang-Undang 
Nomor 34 Tahun 2000 (Lembaran Negara RepubJik Indonesia 
Tahun 2000 Nomor 246, Tambahan Lembaran Negara Republik 
Indonesia Nomor 4048) ; · 

4. Undang-Undang Nomor 17 Tahun 2003 tentang Keuangan Negara 
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2003 Nomor 47, 
Tambahn Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4286); 

5. Undang-Undang Nomor 1 Tahun 2004 tentang Perbendaharan 
Negara (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2004 Nomor 
5, Tambahn Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4355); 

6. Undang-Undang Nomor 10 Tahun 2004 tentang Pembentukan 
Peraturan Perundang-undangan (lembaran Negara Republik 
Indonesia Tahun 2004 Nomor 53, Tambahan Lembaran Negara 
Republik Indonesia Nomor 4389 ); 

7. Undang-Undang Nomor 32 Tahun 2004 tentang Pemerintahan 
Daerah (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2004 Nomor 
12~. Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 
4487) sebagaimana telah diubah beberapa kali terakhir dengan 
Undang-Undang Nomor 12 Tahun 2008 (Lembaran Negara 
Republik Indonesia Tahun 2008 Nomor 59, Tambahan Lembaran 
Negara Republik Indonesia Nomor 4844); . 

8. Undang-Undang Nomor 33 Tahun 2004 tentang Perimbangan 
Keuangan antara Pemerintah Pusat dan Pemerintahan Daerah 
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2004 Nomor 126, 
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4438) ; 

9. Peraturan Pemerintah Nomor 27 Tahun 1983 tentang Pelaksanaan 
Undang-Undang Nomor 8 Tahun 1981 tentang Hukum Acara 
Pidana (lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 1981 Nomor 
6, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia 
Nomor 3258); 

10. Peraturan Pemerintah Nomor 69 Tahun 1991 tentang 
Pemeliharaan Kesehatan Pegawai Negeri Sipil, Penerima Pensiun, 
Veteran dan Perintis Kemerdekaan Beserta Keluarganya 
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 1991 Nomor 90, 
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 3465); 

11. Peraturan Pemerintah Nomor 32 Tahun 1996 tentang Tenaga 
Kesehatan (lembaran ,Negara Republik Indonesia Tahun 1996 
Nomor 49, Tambahan · Lembaran Negara Republik Indonesia 
Nomor 3637}; 

" 



Dalam Peraturan Daerah ini yang dimaksud dengan : 

1. Daerah adalah Daerah Kabupaten Lampung Sefatan. 
2. Pemerintah Daerah adalah Bupati dan Perangkat Daerah sebagai Penyelenggara 

Pemerintahan Daerah Kabupaten Lampung Selatan. 

Pasal 1 

BABI 
KETENTUAN UMUM 

Menetapkan : PERATURAN DAERAH TENTANG RETRIBUSI PELAYAN~N PADA 
RUMAH SAKIT UMUM DAERAH (RSUD) KALIANDA KABUPATEN 
LAMPUNG SELATAN. 

MEMUTUSKAN: 

BUPATI LAMPUNG SELATAN 

dan 

DEWAN PERWAKILAN RAKYAT DAERAH 
KABUPATEN LAMPUNG SELATAN 

Dengan Persetujuan Bersama 

12. Peraturan Pemerintah Nomor 66 Tahun 2001 tentang Retribusi 
Daerah (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2001 Nomor 
119, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia 
Nomor 4139) ; 

13. Peraturan Pemerintah Nomor 58 Tahun 2005 tentang Pengelolaan 
Keuangan Daerah (Lembaran Negara Repubtik Indonesia Tahun 
2005Nomor140, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia 
Nomor 4578); 

14. Peraturan Pemerintah Nomor 38 Tahun 2007 tentang Pembagian 
Urusan Pemerintahan antara Pemerintah, Pemerintahan Daerah 
Provinsi, dan Pemerintahan Daerah Kabupaten/Kota (Lembaran 
Negara Republik Indonesia Tahun 2007 Nomor 82, Tambahan 
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4737); 

15. Peraturan Menteri Kesehatan Nomor 582/Menkes/SKNl/1997 
tentang Pola Tarif Rumah Sakit Daerah; 

16. Peraturan Daerah Kabupaten lampung Selatan Nomor 06 Tahun 
2008 tentang Pembentukan, Organisasi dan Tata Kerja Perangkat 
Daerah Kabupaten Lampung Selatan (Lembaran Daerah 
Kabupaten Lampung Selatan Tahun 2008 Nomor 06, Tambahan 
Lembaran Daerah Kabupaten Lampung Selatan Nomor 06); 



17. Jasa pelayanan adalah imbalan yang diterima oleh pelaksana pelayanan atas jasa 
yang diberikan pada orang sakit dalam rangka observasi, diagnosis, pengobatan, 
konsultasi, visite, rehabilitasi medis, tindakan bersama dan atau pelayanan lainnya 
yang terdiri atas jasa sarana, jasa medis dan jasa paramedis. 

18. Jasa Medis adalah imbalan yang diterima oleh dokter sebagai pemberi pelayanan 
medis pada orang sakit. 

3. Bupati adalah Bupati Lampung Selatan. 
4. Dewan Perwakilan Rakyat Daerah yang selanjutnya disebut DPRD adalah Dewan 

Perwakilan Rakyat Daerah Kabupaten Lampung Selatan. 
5. Rumah Sakit adalah Rumah Sakit Umum Daerah (RSUD) Kalianda Kabupaten 

Lampung Selatan. 
6. Direktur adalah Direktur Rumah Sakit Umum Daerah Kalianda Kabupaten Lampung 

Selatan. 

7. Retribusi Daerah yang selanjutnya disebut retribusi adalah pungutan Daerah 
sebagai pembayaran atas jasa atau pemebrian izin tertentu yang khusus disediakan 
dan/atau diberikan oleh Pemerintah Daerah untuk kepentingan orang pribadi atau 
badan. 

8. Retribusi Jasa Umum adalah Retribusi atas jasa yang disediakan atau diberikan 
oleh Rumah Sakit (RSUD) Kalianda Kabupaten Lampung Selatan untuk tujuan 
kepentingan dan kemanfaatan umum serta dapat dinikmati oleh orang pribadi atau 
badan. 

9. Wajib retribusi adalah orang pribadi atau badan yang menurut peraturan perundang- 
undangan retribusi diwajibkan untuk melakukan pembayaran retribusi. 

10. Pelayanan Rawat Jalan adalah pelayanan di Poliklinik terhadap orang yang masuk 
Rumah Sakit untuk keperluan konsultasi, observasi, diagnosis, pengobatan, 
rehabilitasi medik dan atau pelayanan kesehatan lainnya tanpa tinggal diruang 
rawat inap. 

11. Pelayanan One Day Care (Paket Pelayanan Sehari) adalah pelayanan kepada 
pasien untuk observasi perawatan, diagnosis, pengobatan, dan atau pelayanan 
kesehatan lain dan menempati ruang rawat inap dalam satu hari. 

12. Pelayanan Gawat Darurat adalah pelayanan kepada orang sakit yang datang ke 
Rumah Sakit dalam keadaan gawat dan atau darurat, yang karena penyakitnya 
perlu pertolongan pertama secepatnya, untuk mencegah, menanggulangi, 
mengurangi resiko kematian dan kecacatan. · 

13. Intensive Care Unit adalah pelayanan kepada orang sakit yang memer1ukan 
penanganan khusus secara intensif ditentukan oleh tenaga ahli dan sesuai standar 
Rumah Sakit. 

14. Pelayanan Rawat lnap adalah pelayanan terhadap orang sakit yang masuk Rumah 
Sakit untuk keperluan observasi, perawatan, diagnosis, pengobatan, rehabilitasi 
medik dan atau pelayanan kesehatan lainnya diruang rawat inap. 

15. Jenis Pelayanan adalah pelayanan yang diberikan kepada seseorang dalam rangka 
konsultasi, observasi, diagnosis, pengobatan, rehabilitasi medik dan atau pelayanan 
kesehatan lainnya. 

• 16. Pelayanan Medik adalah pelayanan operatif dan non operatif. 



19. Jasa Paramedis adalah imbalan yang diterima oleh perawat (paramedis) sebagai 
pemberi pelayanan keperawatan pada orang sakit dalam rangka melaksanakan 
tugas bersama dengan dokter. 

20. Jasa Rumah Sakit adalah imbalan yang diterima rumah sakit atas penggunaan 
fasilitas rumah sakit dalam rangka melayani kebutuhan pasien/pengguna jasa 
rumah sakit. 

Pengelola adalah sebagian jajaran manajemen yang turut serta dalam kegiatan 
pelayanan tertentu sesuai dengan Tugas Pokok dan Fungsinya. 

Jasa Sarana Rumah Sakit adalah imbalan yang diterima oleh Rumah Sakit atas 
penggunaan fasilitas Rumah Sakit. 
Jasa Manajemen adalah imbalan yang diterima oleh pengelola dalam rangka 
melaksanakan kegiatan Rumah Sakit. 

Bahan Habis Pakai (BHP) adalah bahan yang digunakan dalam rangka memberikan 
pelayanan medik dan perawatan pada orang sakit di Rumah Sakit. 

Tindakan Medik Operatif adalah tindakan yang dilakukan terhadap orang sakit yang 
bertujuan untuk menegakkan diagnostik dan atau pengobatan, menggunakan 
prosedur dan alat yang telah ditetapkan sebagai standar, tindakan ini dikategorikan 
sesuai dengan jenis masing-masing tindakan tersebut. 

Cyto adalah kategori tindakan operasi yang gawat darurat, tindakan kategort ini 
tidak memandang loket pelaksanaan, jam berapa pun pasien datang harus segera 
dilakukan tindakan. 

27. Pemeriksaan Fisik adalah pemeriksaan yang dilakukan terhadap klien yang meliputi 
tekanan darah, pok, respirasi rate dan temperatur. 

28. Tindakan Medik Non Operatif adalah tindakan yang meliputi perawatan, observasi, 
tindakan medik yang dilakukan terhadap orang sakit dalam rangka penegakkan 
diagnosis dan atau pengobatan diruang perawatan. 

29. Penunjang Medik adalah pemeriksaan penunjang dalam rangka membantu 
penegakkan diagnosis untuk kepentingan terapi lebih lanjut. 

30. Akomodasi adalah penggunaan fasilitas rawat inap selama dirawat di Rumah Sakit. 

31. Bahan dan A/at adalah obat, bahan kimia, alatlbahan kesehatan untuk 
dipergunakan langsung dalam rangka observasi. diagnosis, pengobatan. perawatan, 
rehabilitasi medik dan pelayanan kesehatan lainnya. 

32. Penjamin adalah Orang dan atau Badan Hukum sebagai penanggung biaya 
pelayanan Kesehatan dari seseorang yang menjadi tanggungannya. 

33. Pemulasaraan/perawatan jenazah adalah kegiatan yang meliputi perawatan 
jenazah, konservasi jenazah, bedah mayat yang dilakukan di rumah sakit untuk 
kepentingan pelayanan kesehatan, pemakaman dan atau kepentingan proses 
peradilan. 

34. Rujukan adalah pengiriman orang sakit yang dikirim dari dan atau ke pusat 
pelayanan kesehatan lainnya untuk mendapatkan pelayanan kesehatan lebih lanjut 
baik rawat jalan, rawat inap maupun penunjang diagnostik. 

35. Pelayanan Penunjang non medik adalah pelayanan Rumah Sakit yang meliputi 
Pelayanan Rekam Medik, Pelayanan Medikolegal, Pelayanan 
Pemulasaraan/Perawatan jenazah, Pelayanan Mobil Ambulan atau Mobil Jenazah. 

21. 

22. 

23. 

24. 

25. 
{~ 

26. 



(1) Jenis pelayanan pada rumah sakit adalah pelayanan kesehatan dan pelayanan 
lainnya. 

(2) Jenis pelayanan kesehatan sebagaimana dimaksud pada ayat (1) meliputi : 

a. Rawat jalan; 

b. Rawat darurat; 

Pasal5 

BAB Ill 
JENIS PELAYANAN 

---- Subyek retribusi adalah orang pribadi atau badan yang memperoleh pelayanan 
kesehatan maupun pelayanan lainnya yang berkaitan dengan fungsi rumah sakit dan 
atau menggunakan fasilitas rumah sakit. 

Pasal4 

Obyek retribusi adalah setiap pemberian jasa pelayanan kesehatan dan fasilitas lainnya 
di rumah sakit. 

Pasal 3 

Dengan nama Retribusi Pelayanan Kesehatan dipungut retribusi sebagai pembayaran 
atas pelayanan kesehatan di rumah sakit. 

Pasal2 

BABll 
NAMA, OBYEK DAN SUBYEK RETRIBUSI 

36. Pelayanan non medik adalah pelayanan rumah sakit kepada pihak lain dibidang 
Pelayanan kebersihan, sewa gedung, pendidikan dan latihan. 

37. Medikolegal adalah pelayanan rumah sakit yang diberikan pads pihak lain 
menyangkut aspek hukum. 

38. Ruang lsolasi adalah ruang perawatan khusus yang ditujukan pada kasus--kasus 
tertentu da/am rangka pencegahan penyakit menular dan mencegah terjadinya 
infeksi nasokomial yang mengancam dan didukung dengan kelengkapan peralatan 
khusus, 

39. ICU adalah unit perawatan khusus yang dikelola untuk merawat pasien sakit berat, 
kritis dan cidera dengan penyakit yang mengancam nyawa yang melibatkan tenaga 
kesehatan terlatih serta didukung dengan kelengkapan peralatan khusus. 

40. Pelayanan Laboratorium dalam pemeriksaan narkoba adalah setiap orang yang 
menerima pelayanan dalam pemeriksaan darah, urine dan feses untuk mengukur 
banyaknya oksigen yang dikandungnya dalam jumlah elektrolite yang terlarut dalam 
serum seseorang. 

41. Kas adalah Kas daerah Kabupaten Lampung Selatan. 
(' 



c. Rawat inap; 

d. Pelayanan medis terdiri dari : 

1. pelayanan penyakit bedah; 

2. pelayanan penyakit dalam; 
3. pelayanan penyakit anak; 
4. pelayanan kebidanan dan peyakit kadungan; 
5. pelayanan penyakit mata; 
6. pelayanan ICU; dan 

7. pelayanan penyakit gigi dan mulut. 

e. Pelayanan penunjang medis terdiri dari : 
1. laboratorium patologi klinik; 
2. pelayanan radiologi; 
3. pelayanan rehabilitasi medik dan fisoterapi; 

4. pelayanan farmasi; 
5. pelayanan konsultasi dan pelayanan gizi; dan 

6. pengolahan limbah medis cair/padat (IPAUlncenerator). 

f. Pelayanan penunjang non medik terdiri dari: 

1. pelayanan pemulasaraan/perawatan jenazah; 
2. mediko legal; 

3. rekam medik; dan 
4. ambulance/mobil jenazah. 

g. Pelayanan lainnya antara lain: 
1. penggunaan fasilitas rawat jalan untuk praktek swasta; 

2. penggunaan WC Umum dan air bersih untuk umum dan non paslen; 
penitipan bayi; 
penggunaan ruang pertemuan; 

penggunaan ruang penginapan penunggu pasien; 

kantin; 
penggunaan fasilitas tanah; 
jasa laundry; 
jasa kerohanian; 

10. pendidikan dan pelatihan; 

11. penggunaan incenerator; dan sebagainya 

' 3 . . 
4. 
5. 
6. 
7. 
8. 
9. 



Tingkat penggunaan jasa diukur berdasarkan jenis dan kuantltas pelayanan tindakan 
pengobatan, perawatan aan penggunaan rasunas kesehatan pada rumah ~aklt. 

Pasal 9 

BABVI 
CARA MENGUKUR TING KAT PENGGUNAAN JASA 

(1) Penetapan besarnya tarif retribusi diatur berdasark.an kualitas dan kuantitas 
pelayanan. 

(2) Komponen-komponan yang digunakan dalam menetapkan besarnya tarif retribusi 
yaitu: 

jenis pelayanan; 
jumlah dan jenis pemakaian obat; 
biaya perawatan; 
biaya pemeriksaan dan tindakan; 
biaya pengobatan; 

biaya penginapan; 

biaya pemeliharaan; 
biaya administrasi umum dan biaya lainnya yang mendukung penyediaan jasa. 

(3) Besarnya retribusi untuk jenis pelayanan kesehatan sebagaimana dimaksud dalam 
Pasal 5 ayat (2) tercantum dalam lampiran Peraturan Daerah ini yang merupakan 
bagian tidak terpisahkan dari Peraturan Daerah ini. 

a. 
b. 
c. 
d. 
e. 

-~ 
f. 
g. 
h. 

Pasal8 

(1) Prinsip dan sasaran dalam penetapan struktur dan besarnya tarif retribusi dimaksud 
untuk menutup biaya penyelenggaraan pelayanan kesehatan dengan 
mempertimbangkan kemampuan masyarakat dan aspek keadilan. 

(2) Biaya sebagaimana dimaksud pada ayat (1) termasuk biaya investasi prasarena, 
operasional dan pemeliharaan. 

Pasal7 

BABV 
PRINSIP DAN SASARAN DALAM PENET APAN STRUKTUR 

DAN BESARNYA TARIF 

Retribusi pelayanan kesehatan Rumah Sakit Umum Daerah (RSUD) Kalianda 
Kabupaten Lampung Selatan digolongkan sebagai Retribusi Jasa Umum. 

Pasal 6 

BABIV 
GOLONGAN RETRJBUSI 



(1) Kegiatan rawat inap sebagaimana dimaksud dalam Pasal 5 ayat (2) huruf c 
diselenggarakan pada instalasi rawat inap yang dikelompokkan dalam kelas 
perawatan. 

(2) Standar, fasilitas dan jumlah tempat tidur untuk tiap-tiap kelas perawatan 
sebagaimana dimaksud pada ayat (1) ditetapkan dengan Keputusan Bupati. 

(3) Pe/ayanan Rawat lnap meliputi : 
a. akomodasi pelayanan perawatan; 

b. konsultasi dokter spesialis; 

c. konsultasi antar dokter spesialis; 
d. visite dokter spesialis; 
e. visite dokter umum; 
f. konsultasi dokter jag a; 

g. asuhan keperawatan; 

h. tindakan perawatan; 

Pasal12 

Bagian Ketiga 
Pelayanan Rawat lnap 

Pasal 11 

(1) Kegiatan pelayanan rawat darurat sebagaimana dimaksud dalam Pasal 5 ayat (2) 
huruf b diselenggarakan di instansi darurat selama 24 jam berupa pelayanan 
terhadap pasien kecelakaan dan penderita yang bersifat darurat medis. 

(2) Besarnya retribusi pelayanan rawat darurat tercantum pada lampiran Peraturan 
Daerah ini. 

Bagian Kadua 
Pelayanan Rawat Darurat 

(1) Kegiatan rawat jalan sebagaimana dimaksud dalam Pasal 5 ayat (2) huruf a 
diselenggarakan di instalasi rawat jalan dalam bentuk poliklinik. 

(2) Besarnya retribusi pelayanan rawat jalan tercantum pada lampiran Peraturan 
Daerah ini. 

Pasal 10 

Bagian Kasatu 
Pelayanan Rawat Jalan 

BAB VII 
JENIS PELA YANAN KESEHATAN 



(1) Pelayanan medikolegal adalah pelayanan kesehatan yang berkaitan dengan 
kepentingan khusus. 

Bagian Kalima 
Pelayanan Medikolegal/Pemeriksaan Kesehatan 

Pasal 16 

Jenis tindakan medik operatif dan besamya tarif untuk tiap kelompok/poliklinik 
sebagaimana tercantum pada lampiran Peraturan Daerah 

Pasal 15 

(3) Besarnya retribusi tindakan medik operatif sebagaimana tercantum pada lampiran 
Peraturan Daerah lni. 

(1) Tindakan medik operatif meliputi: 

a. tindakan medik operatif ringan; 
b. tindakan medik operatif sedang; 
c. tlndakan medik operatif berat; 

d. tindakan medik operatif khusus; dan 
e. tindakan medik operatif cito. 

(2) Retribusi pelayanan Tindakan Medik Operatif terdiri atas komponen jasa sarana 
~ rumah sakit dan jasa pelayanan. 

I 

Pasal 14 

Kegiatan pelayanan medik sebagaimana dimaksud dalam Pasal 5 ayat (2) huruf d 
.·~ dikelompokkan dalam : 

a. tindakan medik operatif; dan 
b. tindakan medik non operatif. 

Pasal 13 

Bagian Keempat 
Pelayanan Medik 

(4) Retribusi pelayanan rawat inap sebagaimana dimaksud pada ayat (3) tidak 
termasuk biaya obat-obatan, alat kesehatan, Bahan Habis Pakai (BHP) dan 
penunjang diagnostik lainnya. 

(5) Besarnya retribusi pelayanan rawat inap tercantum pada lampiran Peraturan Daerah 
ini. 

i. administrasi; 

J. pelayanan farmasi; dan 
k. pelayanan kebersihan. 



(1) Pelayanan Penunjang Non Medik meliputi: 

a. pelayanan pemulasaraan I perawatan jenazah; 
b. pelayanan medikolegal; 

c. pelayanan ambulance; dan 

d. pelayanan rekam medis. 

Pasal18 

BAB VIII 
PELA YANAN PENUNJANG NON MEDIK 

(1) Pelayanan penunjak Medik meliputi terdiri dari : 

a. laboratorium patologi klinik; 
~1 b. pelayanan radiologi: 

c. pelayanan rehabilitas medik dan fisioterapi; 

d. pelayanan farmasi; 
e. pelayanan konsultan dan pelayanan gizi; dan 
f. pengolahan limbah medis cair/padat (IPAUlngenerator). 

(2) Komponen retribusi pefayanan penunjang medik meliputi : 
a. jasa sarana; 

b. biaya alat dan Bahan Habis Pakai (BHP); dan 

c. Jasa Pelayanan. 

(2) Besarnya retribusi pelayanan penunjang medik sebagaimana tercantum pada 
lampiran Peraturan Daerah ini. 

(2) Kegiatan pelayanan medikolegal sebagaimana dimaksud pada ayat (1), meliputi: 
a. pelayanan visum et repertum; 

b. pelayanan keterangan medis; 
c. pelayanan keterangan khusus asuransl: dan 
d. pengujian kesehatan. 

(3) Besarnya retribusi pelayanan medikolegal sebagaimana tercantum pada lampiran 
Peraturan Daerah ini. 

Bagian keenam 
Palayanan Penunjang Medik 

Pasal 17 



(1) Pemungutan retribusi tidak dapat diborongkan. 

(2) Retribusi dipungut dengan menggunakan SKRD atau dokumen lain yang 
dipersamakan. 

(3) Pembayaran retribusi yang terutang harus dilunasi sekaligus. 

Pasal21 

BABXI 
TATA CARA PEMUNGUTAN DAN PEMBAYARAN 

Retribusi yang terutang dipungut diwilayah daerah tempat pelayanan diberikan. 

Pasal20 

BABX 
WILAYAH PEMUNGUTAN 

(1) Jenis pelayanan lainnya meliputi: 

a. penggunaan fasilitas rawat jalan untuk praktek swasta; 
b. penggunaan WC Umum dan air bersih untuk umum dan non pasien; 
c. penitipan bayi, penggunaan ruang pertemuan, penggunaan ruang penginapan 

penunggu pasien, kantin, penggunaan fasilitas tanah, jasa laundry, jasa 
kerohanian, pendidikan dan pelatihan, penggunaan incenerator dan sebagainya. 

(2) besarnya retribusi untuk pelayanan lainnya sebagaimana tercantum pada lampiran 
Peraturan Daerah ini. 
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BABIX 
PELA YANAN LAINNYA 

(2) Komponen retribusi pelayanan Penunjang Non Medik meliputi: 

a. jasa sarana; 

b. biaya alat dan Bahan Habis Pakai (BHP); dan 

c. jasa pelayanan. 

(3) Besarnya retribusi pelayanan penunjang non medik sebagaimana tercantum pada 
lampiran Peraturan Daerah ini. 
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(1) Pejabat Pegawai Negeri Sipil (PPNS) tertentu dilingkungan Pemerintah Daerah 

diberi wewenang khusus sebagai penyidik untuk melakukan penyidikan tindak 
pidana dibidang retribusi daerah sebagaimana dimaksud dalam Undang-Undang 
Nomor 8 Tahun tentang Hukum Acara Pidana. 

BAB XV 
PENYIDIKAN 
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Dalam hal wajib retrtbusi tidak membayar tepat pada waktunya atau kurang membayar, 
dikenakan sanksi administrasi berupa bunga sebesar 2 % (dua persen) setiap bulan 
dari besamya retribusi terutang yang tidak atau kurang bayar yang ditagih dengan 
menggunakan STRD. 

BAB XIV 
SANKSI ADMINISTRASI 
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(1) Bupati dapat memberikan pengurangan, keringanan dan pembebasan retribusi. 
(2) Pemberian pengurangan, keringanan dan pembebasan retribusi sebagaimana 

dimaksud pada ayat (1) diberikan dengan memperhatikan kemampuan wajib 
retribusi. 

(3) Pemberian pengurangan, keringanan dan pembebasan retribusi sebagaimana 
dimaksud pada ayat (1) dapat didelegasikan kepada Direktur. 

(4) Tata care pemberian pengurangan, keringanan dan pembebasan retribusi 
ditetapkan dengan Peraturan Bupati. 

BABXlll 
PENGURANGAN, KERINGANAN DAN PEMBEBASAN RETRIBUSI 
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Apabila retribusi yang terutang berdasarkan SKRD belum dilunasi oleh wajib retribusi 
pada waktunya, maka untuk menagih retribusi dimaksud ditempuh melalui tata cara 
sebagai berikut : 

a. apabila setelah 7 hari terhitung sejak jatuh tempo pembayaran, wajib retribusi belum 
melunasi retribusi dimaksud, maka Oirektur menert:>itkan surat teguran/pemyataan 
dan/atau surat lainnya yang sejenis sebagai tindakan awal dalam pelaksanaan 
penagihan retribusi; 

b. dalam waktu 7 hari sejak diterimanya surat sebagaimana dimaksud pada huruf a 
wajib retribusi harus melunasi retribusi yang terutang; 

c. apabila dalam waktu 7 hari tersebut wajib retribusi tidak melunasi retribusi yang 
terutang dapat ditagih melalui BUPLN berdasarkan peraturan perundang-undangan 
yang berlaku. 

BAB XII 
TATA CARA PENAGIHAN 



(1) Wajib retribusi yang tidak melaksanakan kewajibannya sehingga merugikan 
keuangan daerah diancam pidana kurungan paling lama 6 (enam) bulan atau 
denda sebanyak-banyaknya Rp 50.000.000,- (lima puluh juta rupiah) dengan atau 
tidak merampas barang tertentu untuk daerah, kecuali jika ditentukan lain dalam 
peraturan perundang-undangan. 

(2) Tindak pidana sebagaimana dimaksud pada ayat (1) adalah pelanggaran. 

(3) Petugas pelaksana yang sengaja melakukan tindakan yang nyata-nyata 
merugikan pemerintah daerah, dikenakan sanksi sesuai dengan peraturan 
perundang-undangan yang bertaku. 
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BAB XVI 
KETENTUAN PIDANA 

(2) Wewenang Penyidik sebagaimana dimaksud pada ayat 1 (satu) adalah : 
a. menerima, mencari, mengumpulkan dan meneliti keterangan atau laporan 

berkenaan dengan tindak pidana dibidang retribusi agar keterangan atau 
laporan tersebut menjadi lengkap dan jelas; 

b. meneliti, mencari dan mengumpulkan keterangan mengenai orang pribadi atau 
badan tentang kebenaran perbuatan yang dilakukan sehubungan dengan 
tindak pidana retribusi tersebut; 

c. meminta keterangan dan bahan bukti dari orang pribadi atau badan 
sehubungan dengan tindak pidana dibidang retribusi ; 

d. memeriksa buku-buku, catatan-catatan dan dokumen-dokumen lain berkenaan 
dengan tindak pidana dibidang retribusi; 

e. melakukan penggeledahan untuk mendapatkan bahan bukti pembukuan, 
pencatatan dan dokumen-dokumen lain serta melakukan penyitaan terhadap 
barang bukti tersebut; 

f. meminta bantuan tenaga ahli dalam rangka pelaksanaan tugas penyidikan 
tindak pidana dibidang retribusi; 

g. menyuruh berhenti dan atau melarang seseorang meninggalkan ruang atau 
tempat pada saat pemeriksaan sedang bertangsung dan memeriksa identitas 
seseorang atau dokumen yang dibawa sebagaimana dimaksud pada huruf e; 

h. memotret seseoranq yang berkaitan dengan tindak pidana retribusi; 
i. memanggil orang untuk didengar keterangannya dan diperiksa sebagai 

tersangka atau saksi; 

j. menghentikan penyidikan; 
k. melakukan tindakan lain yang perlu untuk kelancaran penyidikan tindak pidana 

dibidang retribusi daerah menurut hukum yang dapat dipertanggungjawabkan. 
(3) Penyidik sebagaimana dimaksud pada ayat 1 (satu) memberitahukan dimulainya 

penyidikan dan menyampaikan hasil penyidikannya kepada penuntut umum, 
sesuai dengan ketentuan yang diatur dalam Undang-Undang Nomor 8 Tahun 
1981 tentang Hukum Acara Pidana. 



ACHMAD BASRI MAJID 

LEMBARAN DAERAH KABUPATEN LAMPUNG SELATAN TAHUN 2009 
· NOMOR 04 

»<. Diundanglaln di Kallanda 
' pada tanggal alt ~e.p\=e.mw 2009 

Pll SEKRETARIS DAERAH KABUPATEN LAMPUNG SELATAN, 

._..--.~ 
WENDY MELFA .. 

Ditetapkan di Kalianda 
pada tanggal ~ )eptt.Mbeir 2009 

- 
Agar setiap orang dapat mengetahuif.lya, memerintahkan pengundangan Peraturan 
Daerah ini dengan penempatannya dalam Lembaran Daerah Kabupaten Lampung 
s 

~ 
Peraturan Daerah ini mulai berlaku pada tanggal diundangkan. 
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Hal-hal yang belum diatur dalam Peraturan Daerah ini sepanjang mengenai teknis 
pelaksanaannya, akan diatur lebih lanjut dengan Peraturan Bupati. 
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Pada saat Peraturan Daerah ini mulai berlaku, Peraturan Daerah Kabupaten Lampung· 
Selatan Nomor 10 Tahun 2000 tentang Perubahan Kedua Peraturan Daerah 
Kabupaten Daerah Tingkat II Lampung Selatan Nomor 18 Tahun 1990 tentang 
Retribusi Tindakan Pengobatan, Perawatan dan Penggunaan Fasilitas Kesehatan pada 
Rumah Sakit Umum Daerah Tingkat II Lampung Selatan dicabut dan dinyatakan tidak 
ber1aku. 
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BAB XVII 
KETENTUAN PENUTUP 

Research
Rectangle

Research
Rectangle



No Jenis Tindakan Jasa Jasa Pelavanan tRD) Jumlah 
Sarana (RDl Manalemen Madie Paramedis (Rp) 

a Poli Bedah 
Debridement Iuka 8 000 3000 24000 5000 40000 
Exsisi lnci$i 8000 3000 16000 8000 35000 
Extemasi 6000 4000 60000 12000 104000 
Combustlo 

Grade I ( < 25 % ) 9000 4000 8000 8000 29000 
Grade JI t 25 % - 50 % > 11 000 5000 12000 12000 40000 
Grade 111 l > 50 % ) 15000 6000 19000 16000 56000 

WSD 9000 4000 80000 16000 109000 
Circumsisi 15000 7000 80000 16000 118000 
AnJDutasi jari 15 000 7000 80000 16000 118 000 

b Poli Kebidanan 
lnolant Bidan 7000 3000 - 16000 26000 

/"" lnruant Dolder 6000 3000 24000 6000 39000 

- IUDBidan 7000 3000 - 16,000 26000 
IUOOokter 8000 3 000 24000 6000 41 000 
Exteroasi candilurn ocuminata 7000 3000 24000 6.000 40000 
Cateter condilum ocuminate 8000 3000 24000 6000 41 000 
Punksi Cavum Ooualasi 8000 4000 40.000 10000 62000 

. 
c PollGlul 

Tindakan Ooerasi Kecil 28,500 12,000 60,000 20,000 120,500 . Tindakan Se<lerhana 4000 2000 6000 4000 16 000 . 
Tindakan SedanQ 6000 3000 9000 3000 21 000 
Tinclakan lnsisi Abses 8000 4000 15000 5000 32000 

. lmoacted 13000 5000 100.000 30000 148000 
Waminc/Scalina 8000 4000 21000 7 000 40000 
Penambalan Gi!l i 15 000 6,000 9,000 3,000 33000 

1.2 Pelayanan di Poli Rawat Jalan 
.~ 

No Ura Ian Umum/Giai SDHialis 
1 Jasa Pelavanan Rumah Sakit RP 4000 RD 4000 
2 Jasa Pelavanan Rekam Medis Ro 500 RD 500 
3 Jasa Pelavanan Fannasi RP 250 Ro 250 
4 Jasa Pelayanan Paramedis Ro 2000 RP 2000 
5 Jasa Pelavanan Medis Umum/Giai Ro 5 000 - 
6 Jasa Pelavanan Medis s...-ialis - 10000 

Jumlah Rp 11,750 Rp 18,750 

1.1 Pelavanan Medis Umum. Gigi dan Soesialis 

1 POLI RAWAT JAL.AN 

TARIF RETRIBUSI PELAYANAN KESEHATAN PADA RUMAH SAKIT UMUM DAERAH (RSUD) KALIANDA 

LAMPIRAN : PERATURAN DAERAH KABUPATEN LAllPUNG SELATAN 
NOMOR : 0 4 TAHUN 2009 
TANGGAL: 14 .{~tMW 2009 



Jasa Jau Pelayanan fRol Jumlah 
No Uraian Tindall.an Sarana Manajeme •. Media Para media (Rp) 

(Rp) Umum SDeSiall8 
1 Hectinc 

1std5 7000 3000 5000 - 4500 19500 
r=>; 6s/d10 11000 5000 7.500 - 6000 29500 

11s/d20 15000 6000 12 500 - 11 000 44500 
20sid 40 18500 8000 16.500 - 15000 58000 
>40 22000 10 000 21 000 - 18000 71000 

2 Inf us 
Anak 5000 2000 4500 - 3500 15 000 

' Dewasa 3000 1500 4000 - 3 500 12000 
3 lnfus Intra Osseus 5000 2000 4500 - 3500 15000 
4 NGT 3500 1500 6.000 - 4500 15 500 

- 5 Caleter 3000 1500 4000 3500 12000 . 6 Bilas Lambuna 6000 3000 8000 7000 24000 - 
7 Clisma 6000 2000 6000 - 5000 19000 
B Nebulizer 2000 1000 2000 - 1500 6500 - 9 Foto Theraov 2000 1000 . - 3000 6000 
10 Vena Sectie 18000 8000 - 30000 10000 66000 
11 Resusitasi 6000 3000 8000 - 7000 24000 

/ 

2.2 Jenis Tindakan di UGO 

No Uraian UmumlGlai Saeslalis 
1 Jasa Pelavanan Ruman Sakit Ro 4000 RD 4000 
2 Jasa Pelavanan Rekam Medis Ro 500 Ro 500 
3 Jasa Pelavanan Farmasi Ro 250 Re 250 
4 Jasa Pelavanan Paramedis RP 4000 Ro 4000 
5 Jasa Pelavanan Medis Umum/Gioi Ro 8000 - 
6 Jasa Pelavanan Medis S~ialis - Re 13 000 

Jumlah Rp 16,750 Rp 21,750 

-r-: Z INSTALASI UGO 
2.1 Pelayanan Gawat Darurat Medis Umum. Gjgi dan Spesialis 

No Jenls Tindakan Jaaa Jaaa Pelayanan (Rp) Jumlah 
Sarana (RD ManaJeman Med is Paramedls (Rp) 

d Poll Mita 
lnsisi Hordeulum 6000 2000 - 7500 15 500 
lricasi Mata 3500 1 500 - 7500 12 500 
Corous Alienum 10000 4000 8000 4000 26000 
Pemeriksaan Sederhana 10000 4000 - 4000 18 000 

• PoliAnak 
Lumbal Punksi 12000 5.000 80.000 16000 113000 
Pleura Punksi 12 000 5000 28000 8000 53000 
SubduralTP 12000 5000 80000 16000 113 000 

f Poli Penyakit Oalam 
Maac Corlina 11 000 5000 22000 5000 43000 
IAsnirasi Cairan Lambuna 11000 5000 22.000 5000 43000 
Lumba! Punksi 11.000 5000 62000 15000 93000 
Punctie Pleura 13000 5000 32000 8000 58000 
Asites Punksi 13000 5000 32000 8000 58000 
EKG 17000 7000 24000 10000 58000 



Jaea Jaaa Pelavanan lRbl Jumlah {Ro) 

No. Ru.ngan Sarana llanejemen Medi• Parameclls Dokter 
(RDl Umwn Soaaialie SnAAlak Umum 

1 Kalas Ill 10500 4500 4000 15000 10 000 40000 29000 
2 Kela. II 17500 7500 6000 20000 12000 57000 43000 
3 Kelas I 31500 13.500 10000 25000 15000 85000 70000 
4 VIP 47,000 20500 15,000 35,000 20000 122500 102 500 

3.2 Tarlf Pelayanan Rawat lnap Paaien Neonatus 

No Ruangan 
Jaaa Jaea Pelayanan (Rp) Jumlah 

Sarana (RpJ Manajemen Paramedil Keberalhan IRol 
1 Kelas Ill 10,500 4,500 6,000 2,000 23000 

2 Kelas II 17500 7500 8000 4000 37000 
3 Kelas I 31500 13.500 10000 5000 60000 

4 VIP 47000 20500 12000 8000 87500 
5 lsolasi 63000 27000 35000 13500 138 500 
6 ICU 70000 30000 38500 15 000 153 500 

3.1 Tartt Pelaunan di Ruangan Rawat lnap 

3 RUANGAN RAWAT INAP 

Jaaa Jaaa Pelavanan IRo• Jumlah 
No Uraian Tindakan Saran a Manajemen Medis Paramedis (Rp) 

(Rp) Umum s~ialit 

12 Combustio 
Grade J 8000 3.000 e.ooo - 7000 26000 
Grade II 11 000 5000 8000 - 10000 34000 
Grade Ill 15000 7000 19000 - 14000 55000 - 13 Emlorasi Cosous Alienum 

lTelinoa J 12000 5 000 16000 - 6500 39500 
(Hiduna l 8000 4000 16000 - 6500 34 500 

14 wso 22000 9000 - 37000 13 500 81 500 
15 Funasi Fleura 14000 6000 - 30000 10000 60000 - 16 Blast Funasie 14000 6000 24000 10000 54 000 - 
17 Extraksi Kuku 6000 2000 16-000 - 7000 31.000 
18 Tamoon Eoistaksis 3000 1 500 4000 - 3500 12.000 
19 Sirkumsisi 25000 11 000 20.000 - 14000 70000 
20 Pasana ETT 6000 3000 12 000 - 10000 31.000 
21 Oebridement Luka Tanoa Anestesl 11 000 5000 12_000 - 7000 35000 
22 Amoutasi denaan Anestesi (Jari) 18000 8000 24000 - 9500 59500 
23 Luka leoet multiole 3500 1 500 4500 - 2000 11 500 
24 lncici I Eksisi Kecil 10500 4500 12000 - 7000 34 000 ...-.... 25 lncici I Eks.isi Sedano 15000 7000 16000 10000 48.000 - 
26 Punksi Haematon 10500 4500 12000 - 7000 34000 
27 Pembidaian ISoalkl - 

Tulana oaniana ( Besar l 14000 6000 4.000 - 3000 27 000 
Tulaog oendek ( Kecil ) 8000 3000 4000 - 3500 18.500 

28 Ranksel verban 8000 3000 4.000 - 3500 16500 
29 Tamoon Kebidanan 3000 1500 - - 6000 10.500 
30 Komoresi Bimanual 5000 2500 - - 9000 16500 
31 Vulva Hioine 3000 1500 - - 5.500 10,000 



No Ura Ian Jasa Jasa Pelavanan RDl Jumlah 
Suana(RDI ManaJemet Medi9 Paramadls (Rp) 

a Jasa Tindakan Peraallnan Ruana 
Kebldanan I Kelas 

1 Partus Nonna! : Ill 19 000 8000 192 000 50000 269000 
Partus Normal : II 22000 9500 440 000 85000 556 500 
Partus Normal : J 25000 11 000 520 000 105000 661000 
Partus Nonnal : VIP 31 500 13 600 680000 135000 860000 

2 Peraalinan Tindakan Stimulant 

Kelaslll 19000 8000 200 000 55000 282 000 
Kela:tll 22000 9500 480 000 90 000 601500 
Kelasl 25000 11 000 560000 110 000 706000 
KelasVIP 31 500 13500 720 000 140000 905 000 r : 

3 Gamem: Ill 22000 9500 160000 95000 286 500 
Gamelli: II 25000 11 000 240000 96000 371 000 
Gamelli:I 28500 12000 320000 110 000 470 500 
Gamelli: VIP 34500 15000 400000 140000 589 500 

4 Manual PlasentaNakum : Ill 22000 9500 240000 60000 331 500 
Manual Plasenta/Vakum : II 25000 11 000 520000 95000 651000 
Manual PlasentaNakum : I 28500 12000 560000 110 000 710.500 . 
Manual PlasentaNakum : VIP 15000 720000 140 000 . 34500 909.500 

5 Komolikasi/SC : Ill 22000 9500 250000 80000 361.500 . KomDlikasi/SC : II 25000 11 000 600000 120000 756000 
Komclikasi/SC : I 28500 12000 680000 135 000 855 500 
Komplikasi/SC : VIP 34500 15000 760000 150 000 959 500 

3.5. Jenls Tindakan di Ruangan Rawat lnap 

3.4 Jaaa Pelavanan Ookter (Snasialis & Umum) 

Jaea Pelavanan (Rp) 

No Ruangan Vislte Kon•ul 
Soeslalis Umum Spesialis Umum 

1 Kelas Ill 10000 4000 12500 5000 
2 Kelasll 12500 6000 15000 7500 
3 Kelasl 15000 7.500 17 500 10000 
4 VIP 20000 10000 25000 12500 
5 lsolasi 89000 30000 119 000 40000 

6 ICU 99000 33000 132 000 44000 

No Uraian 1-5 hari 8-10 hari 

1 Jasa Sarana 63000 94500 

2 Jasa Manaiemen 27000 40500 

3 Jasa Medis 50,000 75000 

4 Jasa Paramedis 40.000 60000 

3.3 Tarif Pelayan.m Rawat lnap Bayl dengan lnlwbator 



Uraian Jaea JHa Pelavanan Rol Jumlah NO 
Sarana(Rn Manajeme1 (Rp) Medi• Paramec:Ha 

6 letsu/ Bra : Ill 22000 9500 220000 70000 321500 
Letsu/ Bra : II 25000 11 000 480000 90000 606000 
Letsu/ Bra : I 28500 12000 560000 110000 710500 
letsu/ Bra : VIP 34500 15000 720000 140000 909500 

' 7 MOW/MOP 
Kelaslll 22000 9500 40000 14000 85500 
Kelas II 25000 11 000 120 000 20000 176000 . 
Kelasl 28500 12000 160000 28000 228500 
KelasVIP 34500 15000 200000 30000 279500 

- 
B Curetaae : Ill 22000 9500 160000 80000 271 500 

Curetaae: II 25000 11 000 240000 120 000 396000 
Curetaae: I 28500 12000 320000 135 000 495 500 
Curetaae : VIP 34500 15000 400000 150 000 599500 

9 Resusitasi bavi 6000 3000 120 000 15000 144000 

b Jaaa Tindakan OK 
b.1. Tindakan Medis Oneratif ,,,----. 1 IOoerasi Rinaan : Ill 15 500 7000 65000 20000 107 500 
Ooerasi Rlngan : II 17200 BODO 80000 27000 132 200 
Ooerasi Rinaan : I 19000 8000 100 000 35000 162 000 
Ooerasi Rincan : VIP 22000 9500 120000 40000 191 500 

2 Ooerasi Sedano : Ill 41000 17500 280000 95000 433 500 
Ooerasi Sedano : II 53500 23000 480000 145 000 701 500 
Onerasi Sedana ; I 63000 27000 600000 165 000 855000 
Oeerasi Sedano : VIP 78500 34000 720 000 215 000 1047500 

3 Ooerasi Berat : 111 110000 47500 500000 170 000 827 500 
Ooerasi Berat : II 151 000 65000 760 000 225000 1 201 000 
Oaerasi Berat : I 183000 78000 eooooo 240000 1301.000 
Oa&rasi Berat : VIP 23750 10000 1280000 385000 1698 750 

4 Ocerasi Khusus : 111 126000 54000 640000 175000 995 000 
Oneraai Khuaus : II 164.000 70000 880000 230000 1344000 
QNirasl Khusus : I 189.000 81000 1 000000 250000 1 520.000 
Ooerasi Khusus : VIP 252000 108000 1400000 360000 2120 000 

r 5 Ooerasi Cito : Ill Operni Cito tarlf dfnaikkan 
-c, Ooerasi Cito : II 30% dari Tlndakan T•rencana 

QDArasi Cito : I 
OMrasi Cito : VIP 

6 lntubasi 6000 3000 - 25000 34000 

. b.2. Tlndakan Medi• Anaat..i 
1 Operasi Rincan : Ill 6000 3000 - 16.000 25.000 

Ocerasi Rinnan : II 7000 3000 - 20.000 30000 
. Qperasi Rincan : I 7000 3000 - 24000 34.000 . 

Operasi Riru:ian : VIP 8000 3000 30000 41 000 - 

2 Ooerasi Sedana : Ill 14000 6000 . 70000 90000 - 105000 Ooerasi Sedano : II 17500 7500 - 80.000 
Ooerasi Sedana : I 20000 9000 . 95000 124 000 
Ooerasi Sedana : VIP I 22000 9500 - 120 000 151 500 



1. Antrostomi sinus maxilens 
2. Bronkoskopl 
3. Et<a1rak.li pollp 

4. Tonsil~i 
5. Trakheoetomi 
&. Ed~i intran8$81 
7. Oesaphaguskopi 
8. lari~i 

C T.H.T 

1. Turnorjinak ovartum 
2. Myomectomi 
3. ~retomi 
4. Kehamllen 9ktapik 
5. FunduskOPi 
6. Operasi penneum 
7. t<otperaphla 
8. t<uretase 
9. Stanli&asl 
10.PelapaMn IUO 
11.lepa<oekopi 
12. Vagina Plaati 

B Keoidanan dan penyakit 
kandungan 

1. Hernia 
2. Hidrokel 
3. Verikol* 
4. Aweo<fbitis 
5. Batu ~Ill • buli 

7. Penyakit pembuluh darah perifer 
8. TumOf Jina« (kulit sub kutis, payudarl. parotiaditehef/ 

mute.a tanpakornp11kali) 
9. Kelainan Ekstremitas b8w88n 
10. Oislok.sl sondi, bahu, siku ~an tangan 

ln11Hpalank panggul, tumit, aimf'IM, rahang 
11. Bibir Svmbing 

I. Doclll!tn OR!!Ut Ttt!ogu Stpdlng gllpyt( 
A Bedah 

I Jue Jm Pelayanan !Rol Jumlah 
No ura .. n 

S.rana (R Media Plramedlt (Rp) ._em.1 
3 Ooiiira&l Beret : Ill 41 000 17 500 . 120 000 178600 

QDAtaAI Berat : 11 '!>7000 24000 - 130 000 211000 
""---j Berat : I 72500 31 000 - 140.000 243500 - i8erat: VIP 88000 38000 220000 346.000 . 

4 Ooemai Khusus : Ill 47000 20500 . 150000 217~ 
- · Khusus: II 63000 27000 210000 300000 . 
Ooeraai Khuaua : I 78500 34000 . 250000 362500 
Ocwesi KhuRUS : VIP 94500 40500 . 345000 4&0000 

5 Ooliraai Cito : 1111 
ODArasi Cito : II t<41t~C.O~Min ~ ... ..,...,.~ 

Ooerbi Cito : I ato .-iefl ~ '9l't __... dal'I tldlll twlla.N 

Drlnraai Cit.., : V1P 

c Okstaen f02) 7000/9trio . . 



Ill. Tlndakan Operaai dan Terapi Terencana Khu•us mellputi : 
A Bedah 1 . Gastrektomi (bill roth 1 dan 2) 

2. Kholedoko Jejunostomi 
3. Hi~chprung diseaee 

4. Miles operation 
5. Pancreactomy 
6. Resek.si hepar 
7. Splenektomi 

1. Ablatio retina 
2. Cataracts, decisio lentis, ekstrasi catark lain 
3. Dekrio sistorinosmi 
4. Ekstraksi corpus scierotomi cylindiasis 
5. Eviciasi, enucleasi 
6. Ruptura palpobra 
7. Strabismus corection 
6. Trabekulek tomi 

0 Mata 

1 . Septum reseksi 
2. Angie fibroma naaoparink 
3. Dekompresio fasialis 
4. Fronto edmoidektomi ekstranasal 

5. Mastoidektomi 
6. Timpano plastik 
7. Operasi calwell luo 
a. Palate plastik 
9. Parotidektomi 
1 O.Rinoplastik 
11.Rekonstruksi hidung 

C T.H.T 

1. Histerektomi 
2. Tumor ganas ovarium 
3. Resparasi tistel den tuba 
4. Sec:ilo Caesaria 
5. Sa/pingo O&leorektOsis 

B Kebidanan dan penyakit 
kandungan 

II. Tlndnlsan 0Mrati clan Tmpi Tenmc;ana 89rat manDUti : 
A Bedah 1. Tumor (Tiroiel, mamae, rahang, paru - paru, pembuluh 

darah intra abdominal, retro peritonium, mediastinum) 
2. Semua jenis tumor ganas 

3. Semua jenis trauma yang tidak termasuk kedalam 
kelomPQk sedang 

4. Perdarahan (thorak,abdomen, saluran kemih) 
5. Hernia dengan komp/ikasi 
6. Apendisitis dengan pervorasi. 

1. Ekterpasi ptengium 
2. Flap conjungtiva 
3. lridektomi perifer 
4. Luka palpebra 

5. Parasentese 
6. WlltJ@ler, ki&te,tumor pelpebra 

D Mata 



No Jenla Pelayanan Jaaa (Rp) JasanalavananfRDl BHP Jumlah 
Sarana Manalemen Medi• Pa ... medla fRDl {Rp) 

1 Hemoclobin 700 300 1 000 700 4800 7500 
2 Leukosit 700 300 1000 700 4800 7500 
3 Hituna Jenis Leukosit 700 300 1000 700 4800 7500 
4 Laiu Endeo Darah 700 300 1 000 700 4800 7.500 
5 Trombosit 700 300 1 000 700 4800 7.500 
6 Hematokrit 700 300 1 000 700 4800 7500 
7 Eritrosit 700 300 1 000 700 4800 7500 
8 Waktu Pembekuan 700 300 1000 700 4600 7500 
9 Waktu Pendarahan 700 300 1 000 700 4800 7500 
10 PH Urine 700 300 1000 700 4800 7500 
11 Protein Urine 700 300 1 000 700 4800 7500 
12 Reduksi Urine 700 300 1000 700 4800 7.500 

1 TARIF PELAVANAN INSTALASI LABORATORIUM 

II RETRIBUSI PERDA PELAYANAN PENUNJANG MEDIS 

Kat: Tartt Pemerikaaan CPNS, PNS dan Calag DIHauaikan dengan Pennlntaan 

No Janie Pelayanan Jasa (Rp) JaN Palavanan fRDl Jumlah 

Sarana Ma Med is Paramedla (Rp) 
1 KIR Dolder 3000 1000 4000 2000 10000 
2 Pemeriksaan Fisik 5500 2500 12000 4000 24000 
3 VER Nisum Et Revertum\ 5000 2000 8000 4000 19000 
4 Surat Keteranaan Dokter 5000 2000 8000 4000 19 000 
5 CekUD 8000 4000 12 000 - 24.000 

4 TARIF PEMERIKSAAN KESEHATAN 

1. Debulking 
2. Ekstended histarektcmi 
3. Histeraktomi radikal (wertheim) 
4. Histerektomi total + Salpingoovorektomi 
5. Caesarean hysterektomi 
6. SC+MOW 
7. Surgical staging 
8. Vulvektomi 
9. Operasi infertilitas (So+adhesiOlisis) 
10.Vaginoplastis aplesia vagina (Mc.indoe operation) 
11. Vaginal hystrectomy with anterior et posterior Colpurrhaphy 
12.0peraai tumor ganas ginekologi yang lain 

B Kebidanan dan penyakit 
kanclungan 

8. Oiseksi kelenjar inguinal 
9. Radikal mastektcmi 
1 O.Mandibulektomilrnaksilektomi total 
11. Oiseksi kelenjar inguinale 
12.Hemia incarcerate dengan rDBGksi usus 
13.Amputesi forequater 
14.FraktUr kompleks 
15.Kraniotomi 
16.Parotidektomi 
17.Labiosehizis 
18. Operasi tumor ganas yang lain 



No Jeni• Pelayanan Jaea Jasa Pelavanan (RP) BHP Jumlab 
Sarana fRn Manaiemen Meditl Paramedis (Ro, (Raa 

3.2.1 Non Contras 

1 Thorax 5000 2000 10000 8000 41000 66000 

2 Extremitas 6000 3000 15.000 13 000 60000 97000 

3 Cranium 8000 4000 15.000 13000 82000 122000 

4 Vertebrae 8000 4000 15000 13000 82000 122000 

5 Abdomen 5000 2000 10000 8000 41000 66000 

6 Pelvis 5000 2000 10000 8000 41000 66000 
7 Dental 3000 1 000 6000 4500 10000 24500 

2 TARJF PELAYANAN INSTALASI RADIOLOGI 

, Ket : Jua Pw1-yenen lledls lldat dlt.flrlt jib belum ada dolrlw dlmalcsud (SpesI.lls P&tologl Kllnllr) 

J11a Jasa aalavanan IRP) BHP Jumllb 
No Jeni• Pelayanan 

(Rn\ IRD\ Sarana(Rp Manalemen Medis Paramedis 

13 Sedimen Urine 700 300 1 000 700 4800 7500 

14 Bilirubin Urine 700 300 1000 700 4.800 7500 

15 Bakteri Tahan Asam 700 400 1500 1000 7500 11100 

16 Malaria 700 400 1500 1 000 7500 11100 

17 Faeces Rutin 700 400 3000 2000 14400 20500 

18 Test Kehamilan 700 400 2650 1600 13350 18900 

19 Denaue 700 400 18000 10.000 115 350 144450 

20 Elektrolit Darah rNa K cO 700 400 18750 10000 90000 119&00 

21 Wida I 700 400 8800 6000 39600 55500 

22 Ureum 700 400 5800 4000 26850 37750 

23 Alkali Posrurt 1700 800 4250 3000 20250 30.000 

24 Glukosa 1700 800 4250 3000 20250 30000 

25 Creatinin 1700 !300 4250 3000 20250 30000 

26 Bilirubin Total 1700 800 4250 3000 20250 30000 

27 Bilirubin Direk 1 700 800 4250 3000 20250 30000 

28 Albumin & Glebuhn 1 700 800 4250 3000 20250 30000 

29 Protein Total 1 700 800 4250 3000 20.250 30000 

30 Triclvcerida 1700 800 4250 3000 20250 30000 

31 Cholesterol 1700 800 4250 3000 20250 30000 

32 Asam Urat 1 700 800 4250 3000 20.250 30000 

33 SOOT 1700 800 4250 3000 20250 30000 

34 SGPT 1700 800 4250 3000 20250 30000 

35 HbSAg 3000 1500 8500 5000 37800 55600 

36 Golonaan Darah 1 000 1000 2500 1500 12500 18500 

37 VDRL 1 000 500 3000 2000 15.250 21750 

38 HCV 1 000 1 000 8750 6000 42.000 58750 

39 Narkoba (THC-AMP) 8000 4000 23000 15000 108000 158 000 

40 HIV 5000 3000 14000 10000 63000 95000 

41 Gas Darah 10000 4000 30000 18000 143000 205000 

.. ~-· '~ 



KELAS Jasa Jasa Pelayanan (Rp) Jumlah No Sarana Manaieme1 Paramedls (Rp) 

1 Ill = Rawat Jalan 1400 600 5000 7000 
2 11 1400 600 7.000 9000 

3 J 1400 600 10000 12000 
4 VIP 1 400 600 12000 14000 

3.4 Pelayanan l'enaga L.atihan (l'L) 

3.3 Pelavanan Ultra Sound (US) 

I No KE LAS Jasa Jasa Pelavanan (RD) Jumlah 
Sarana lilanaJeme1 Paramedia (Rp) 

1 Ill = Rawat Jalan 12000 8000 5000 23000 
2 II 12000 6000 6000 24000 
3 I 12000 6000 7000 25000 
4 VIP 12000 6000 10000 28000 

No KE LAS Jua JHa Pelavanan fRP) Jumlah 
Saran• IUlanaJame1 Paramedla (Rp} 

1 Ill = Rawat Jalan 9500 4000 5000 16 500 
2 n 9500 4000 6000 19500 
3 I 9,500 4000 7000 20500 

4 VIP 10000 4500 9000 23500 

3.2 Pelllyanan Shot wa- Dlathenn (SWD) 

No KELAS Jaaa Jaaa Pelayanan (RD) Jumlah 
Saran a lb.naiame1 Paramedil (RP) 

1 Ill= RawatJalan 6000 3000 5000 14000 
2 II 7000 3,000 5000 15000 

3 r 8000 3000 6000 17000 
4 VIP 8500 4000 8000 20500 

r-'1'- 3.1 Pelayanan Infra ManthlFibrator 

3 TARIF PELAYANAN RUANG FISIOTHERAPI 

Ket : 1. Jua Palayanan llledls thMlr dltarllr }lira belum 8de dolrfM dlm•Jcsud 
2.Pemerllcsaan Kontras, tarlf belum twmasulr obet-obatan den Alires 

No Jenis Pelayanan JHB Jaaa Pelavanan (Rp) BHP Jumlah 
Sarana{Ro Manaiemert Med is Pararnedis {Rp) (Rp) 

3.2.2 Den11an Contras 

1 IVP 24500 10 500 40000 59000 286000 420000 

2 Cvstnaram 15.000 6000 40000 34000 163 000 258 000 

3 HSG 15 000 6000 71 000 34000 163.000 289000 

4 IAooendicoaram 11 000 5000 30000 25000 123000 194 000 

5 OMO 11 000 5000 30000 25000 123 000 194 000 

6 Co/on in Looo 15 000 6000 40000 34000 123 000 218 000 
3.2.3 Lain-Lain 

1 USG denaan Film 1-2 9500 4000 24000 10 000 46000 93500 

2 USG tanoa Film 9000 4000 23000 S500 40000 84500 



No KELAS Jasa Pelayanan (Rp) BHP Jumlah 
Ahli Gizl (Rp) (Rp) 

1 Kelas Ill Diet Khusus Modusco 10,000 30,000 40,000 
(Ruansi Anakl 

5.3. Tartt Palayanan diet khuaue Modueco 

No KELAS J ... Jaaa Pal.vanan IRnl Jumlah 
Barana ManaJemen Para!Mdla AhllGbt {Rp) 

1 Ill = Rawat Jalan 1 000 1.000 - 3000 5000 
2 II 2000 1 000 - 4000 7000 
3 I 3000 1500 - 5.000 9500 
4 VIP 3500 2000 - 6000 11 500 

1.2 Tartr Pelayanan Konaullaal Glzi 

No KE LAS Jasa Jaa Jasa BHP Jumlah 
Sarana Manajemen Pelavanan (Rp) (Rp) 

1 Ill 3000 1000 3.000 14000 21000 
2 II 4000 2000 4000 20000 30000 
3 I 5000 2000 6000 27000 40000 
4 VIP 7000 3000 10000 40000 60000 

1.1 Tarif Pelayanan Gizi 

I TARIF PELAYANAN INSTALASI GIZI 

No Jenla Pelayanan Jase Jasa Pelavanan {RD) ..!umlah (Rp 
Sa111na llan1jeme1 Paramedla 

1 Ill 100 50 100 250 
2 II 150 100 250 500 
3 I 150 100 250 500 
4 VIP 150 100 250 500 

.. 
--..... 

4 TARIF PELAYANAN FARMASI SETIAP PASIEN 

No KELAS Jaaa Jaaa PelaVBnan (Rp) Jumaah 
Sa111na llanajeme1 Paramed• fRp) 

1 Ill = Rawat Jalan 3000 1 500 5000 9500 
2 II 3000 1 500 6000 10500 
3 I 3000 1 500 7500 12000 
4 VIP 3000 1500 9.000 13 500 

3.8 Ma .. age 

No KE LAS Jaaa Jaaa Pelavanan (Rp) Jumlah 
Sarana ~anaJeme1 Paramedls (RD) 

1 Ill ::: Rawat Jalan 6000 3000 5000 14000 

2 II 6000 3000 6000 15000 
3 I 6000 3000 7000 16000 
4 VIP 6000 3000 8000 17000 

3.5 Pelayanan Elekbical Stimului 



WENDY MELFA 

No Ura Ian Blaya /Prosantase 

1 Luar Pmninsi (KM x 1 5 x Haraa BBM) 
2 Dalam Prooinsi Luar Kabunaten (KM x 1 25x Hama BBM) 

8.2 Luar Propinsi dan Dalam Propinsi Luar Kabupaten 

No Uralan Blaya/Prosentase 

1 Dalam Kota Max 10 KM ' Ro 67500 
2 Rumah Sakit di Bandar Lamcuna Rp 360000 

3 Dalam Kabupaten lebih dari 10 KM (KM x 1,25x Harga BBM} 

6.1 Dalam Kota, Dalam kabupaten dan Bandar Lampung (Rujukan) 

8 TARIF PELA YANAN MOBIL AMBULAN ATAU MOBIL JENAZAH 

No Jen• Pelayanan Jaea (Rp) Jaea (Rp) Jasa(Rp) BMP Jumlah , 
Sarana Manajemen Pelayanan (Rp) (Rp) 

1 Perawatan I Pemandian Jenazah 19 000 8000 100000 20000 147.000 
2 Pengafanan Jenazah 38000 16000 90000 150 000 294000 
3 Pencawetan I Formalin 66000 28500 220000 180 000 494500 
4 Penvimoanan 12000 6000 11500 2500 32000 
5 Pendinainan 25000 11 000 20000 25000 81 000 

6 Kebersihan 12000 6000 11 500 2500 32000 
""'" 7 Penauburan 17 500 7500 150 000 75.000 250000 

a Pemetian 41 000 17500 20000 800.000 878500 
9 Pembenahan Iuka Mavat di Kmr Mavat 

a. Rincan < 20 6000 3000 25000 18000 52000 
b. Sedana 21 s/d 50 9500 4000 50000 22500 86000 
c, Berat 51 s/d 100 12000 6000 70000 25000 113 000 

d. Khusus lberantakan) > 100 15500 7000 90000 35000 147 500 

7 TARIF PELAYANAN PEMULASARAAN/ PERAWATAN JENAZAH 

No Volume Jasa Jasa Jasa BHP Jumlah 
Sarana Manalemen Pelayanan (Rp) (RD) 

1 < 5kg 3500 2000 10000 9000 24500 
2 5-10 kc 5000 2000 12500 10000 29500 
3 > 10kg 5500 2500 15000 11 000 34000 

6 TARIF PELAYANAN INCENERATOR (LIMBAH PADAT/SAMPAH MEDIS) 
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